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BAB IV 

KESIMPULAN 

  

Angguk merupakan tari kerakyatan yang berasal dari Kabupaten Kulon 

Progo. Pada awalnya tari ini ditarikan oleh kaum laki-laki dengan melantunkan 

shalawatan yang berisikan puji-pujian kepada Nabi Muhammad SAW. Angguk 

adalah tari kelompok yang selalu ditarikan secara berpasangan.  

Dengan berjalannya waktu, tari Angguk mulai bergeser fungsi menjadi 

hiburan. Sebagai tari hiburan maka bentuk pertunjukannya dikemas agar lebih 

menarik dan diminati  penonton. Untuk itu maka pelaku pertunjukan adalah 

perempuan. Angguk Sripanglaras adalah pertunjukan yang membuat  masyarakat 

terhipnotis dengan penari perempuan yang  penampilan menarik. Tidak dapat 

dipungkiri, bahwa tubuh perempuan memiliki daya penarik yang kuat untuk 

sebuah pertunjukan. Terlebih lagi dengan ditunjang olehunsur-unsur pertunjukan, 

yakni kostum, ekspresi wajah, gerak tari, dan musik pengiring. 

Kostum yang dikenakan oleh penari Angguk adalah baju ketat lengan 

panjang dan celana pendek (hot-pants). Lekukan-lekukan tubuh, serta paha dan 

betis para penari sudah jelas kelihatan. Dengan kostum yang seperti itu muncullah 

sensualitas para penari Angguk tersebut. Pada sisi lain penari Angguk berusaha 

menunjukkan dirinya dengan berpenampilan menarik dihadapan para 

penontonnya. Penari yang masih muda, dengan penampilan yang ramah dan 

penuh senyum, serta ekspresi genit seperti lirikan mata, senyuman, melengos, atau 

tertunduk malu merupakan ekspresi  yang biasanya akan mencuri perhatian para 

penonton khususnya kaum laki-laki. 
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Gerak kekirig, gerak megol, serta anggukan kepala selalu ada di dalam 

Tari Angguk. Gerak kekirig adalah gerak bahu yang digetarkan, ketika bahu  

digetarkan maka dada  pun akan ikut berbetar dan disitulah letak  pusat perhatian 

penonton. Demikian juga ketika penari menganggukkan kepala, maka pusat 

pandangan penonton pada wajah dan leher penari. Leher juga menjadi pusat dari 

sensualitas wanita. Pusat sensualitas yang ada di dalam gerak megol yaitu pantat 

dan betis, sudah jelas bahwa megol adalah pinggul yang digerakan ke kanan dan 

ke kiri dengan kedua kaki berjalan ditempat. Pada gerak ini yang menjadi fokus  

adalah pantat dan betis dimana pantat dan betis adalah bagian sensualitas dari 

tubuh wanita. 

Musik pengiring Angguk saat ini divariasikan dengan lagu-lagu dangdut 

dan kendang jaipongan. Dengan adanya musik seperti itu maka para penari 

Angguk dengan ketubuhan masing-masing sangat kreatif untuk bergoyang. 

Goyang ngebor ala Inul Daratista salah satu gerakan yang seringkali dilakukan 

oleh para penari ketika pemain musik memainkan  lagu dangdut. Pada gerak ini  

pusat perhatian para penonton adalah pantat,  dan ketika gerak jaipongan maka 

dada dan pantat adalah pusat perhatian. 

Unsur sensualitas merupakan wujud utama bagi eksistensi kesenian 

Angguk di Kabupaten Kulonprogo. Keberadaannyalah yang mempertahankan 

kehidupan tari Angguk di dalam masyarakat, karena unsur-unsur sensualitas 

dalam kesenian Angguk mampu memadukan konsep sensualitas laki-laki dan 

perempuan. Oleh karena itu gerak-gerak sensualitas harus dipertahankan. Dengan 

kata lain tanpa sensualitas, bukan lagi Angguk. 
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Namun sebenarnya apabila ditinjau lebih mendalam, sensualitas yang 

ditampilkan oleh para penari Angguk  memang tidak semata-mata untuk 

mengundang gairah para lelaki, tapi apabila sekarang dipersepsikan lain oleh para 

penonton, hal teresebut juga tidak dapat disalahkan, mengingat bahwa seni 

Angguk yang dulunya berfungsi sebagai sholawatan, kini telah bergeser fungsinya 

menjadi tari hiburan. 
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